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ABSTRACT

Zulhafizh. 2012. “The Students’ Contribution and Motivation Toward
L earning Outcomes of Students of Indonesia Language in Grade
X of SMAN 12 Pekanbaru”. Thesis. Graduate Program State
University of Padang.

This study background the problem low average yield learning Indonesian
annually on national exams. In addition, many students who didn’t pass this final
exam each year and didn’t want to follow the remedial activities for students who
are not yet complete, so it will affect the learning outcomes achieved. Therefore,
the need to do an analysis of students’ attitudes and motivation toward learning
outcomes. This study aims to describe the relationship between (1) the attitude of
learning Indonesian with Indonesian learning outcomes, (2) motivation to learn
Indonesian with Indonesian learning outcomes, and (3) attitudes and motivation to
learn Indonesian language |earning outcomes Indonesian.

This type of research is a quantitative research using the survey method.
The subject of the research were students of grade X of SMAN 12 Pekanbaru with
a sample of the research were 78 students. Subject of this study were obtained by
using proportional sample.

The instruments used to collect data on attitudes and motivation to learn
Indonesian language learning Indonesian is by using a questionnaire. Each item
statements and indicators for measurement of attitudes and motivation to learn
Indonesian language learning Indonesian valid as level and rdiability is
correlation Product Moment. The research data were collected in the form of
quantitative data.

Analysis of data using ssimple correlation technique, partial correlation,
and regression. The results showed that (1) there is a positive and significant
relationship between the attitude of learning Indonesian with Indonesian learning
outcomes, i.e. ryyy = 0,260 and rx1y2 = 0,068 or 6,8%, (2) there is a positive and
significant relationship between learning motivation Indonesian language learning
outcomes Indonesian language, which r,p, = 0,234 and r o, 2= 0,055 or 5,5%, and
(3) there is a positive and significant relationship together attitude and motivation
to learn Indonesian with Indonesian learning outcomes, is Ryizy = 0,336 and =
Ri12° 0,113 or 11,3%.



ABSTRAK

Zulhafizh. 2012. “Kontribusi Sikap dan Motivasi Belajar Siswa terhadap
Hasll Belgjar Bahasa Indonesia Sisva Kelas X SMA Negeri 12
Pekanbaru”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya rata-rata hasil belgjar bahasa
Indonesia setiap tahunnya pada ujian nasiona. Selain itu, masih ada siswa yang
tidak naik kelas tiap tahunnya dan sebagian siswa tidak mengikuti program
remedia bagi yang belum tuntas sehingga berpengaruh kepada hasil belgjar yang
dicapainya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis tentang sikap dan motivas
belgjar siswaterhadap hasil belgjarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara (1) sikap
belgar bahasa Indonesia dengan hasil belgjar bahasa Indonesia, (2) motivas
belgjar bahasa Indonesia dengan hasil belgjar bahasa Indonesia, dan (3) sikap dan
motivasi belgar bahasa Indonesia secara bersama-sama dengan hasil belgar
bahasa Indonesia. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode survei. Objek penelitian siswa kelas X SMA Negeri 12
Pekanbaru dengan jumlah sampel penelitian 78 siswa. Objek penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan teknik sampel proporsional.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang sikap belajar
bahasa Indonesia dan motivas belgar bahasa Indonesia yaitu dengan
menggunakan angket. Setiap butir pernyataan dan indikator untuk pengukuran
sikap belgar bahasa Indonesia dan motivasi belgjar bahasa Indonesia dihitung
tingkat validas dan reliabilitasnya melalui metode korelasi Product Moment. Data
untuk hasil belgjar bahasa Indonesia diambil dari nilai semester 1 mata pelgaran
bahasa Indonesia. Data penelitian yang terkumpul berbentuk data kuantitatif.

Analisis data menggunakan teknik korelasi sederhana, korelasi parsial, dan
regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara sikap belgar bahasa Indonesia dengan hasil belgjar bahasa
Indonesia, yaitu ryiy = 0,260 dan rxlyz = 0,068 atau 6,8%, (2) terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara motivasi belgjar bahasa Indonesia dengan hasil
belgjar bahasa Indonesia, yaitu ryoy = 0,234 dan rX2y2 = 0,055 atau 5,5%, dan (3)
terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-sama sikap dan
motivasi belgjar bahasa Indonesia dengan hasil belgar bahasa Indonesia, yaitu
Ru1zy = 0,336 dan Ry1»,” = 0,113 atau 11,3%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Beakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan merupakan usaha mencerdaskan dan
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berprestasi.
Terciptanya SDM yang berkualitas dan berprestasi diharapkan dapat bersaing
dalam kontek ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Salah satu usaha untuk
menguasal IPTEK adalah berupaya mencari menguasai dan memahami pelgaran
seperti pada pelgaran bahasa Indonesia.

Salah satu keberhasilan seseorang atau siswa dalam menguasa dan
memahami pelgaran ditunjukkan dengan hasil belgar. Hasil belgar tersebut
merupakan informas tentang keberhasilan siswa dalam belgar. Selama empat
tahun terakhir, hasil belgar bahasa Indonesia pada Ujian Nasional (UN) selalu
mendapatkan sorotan di kalangan akademik karena hasil belgjar khusus tingkat
SMA/MA tergolong rendah dibandingkan dengan mata pelgaran yang lain.
Berdasarkan data dari Badan Penditian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan Nasional bahwa rata-rata nilai bahasa Indonesia cukup bervarias
tiap tahunnya. Adapun data tersebut yaitu, sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata Nilai Bahasa Indonesia

No. Tahun Ajaran Rata-rata
1 2007-2008 7,01
2. 2008-2009 6,62
3. 2009-2010 7,26
4 2010-2011 7,69

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional
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Data di atas salah satu wujud hasil belgjar siswa pada pelgaran bahasa
Indonesia selama empat tahun terakhir. Diperoleh informasi dari pihak sekolah
bahwa setiap tahunnya ada beberapa siswa yang tidak naik kelas. Persoalan ini
dihadapi pihak sekolah setigp tahunnya. Diantara penyebabnya adalah
banyaknya pelgaran yang tidak dituntaskan atau tidak mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal), tidak mengikuti proses pembelgaran dengan maksimal,
tidak mengikuti ulangan, beberapa tugas belgar tidak diantar sehingga nilai
komulatifnya kurang.

Pada pelgaran bahasa Indonesia, ditetapkan KKM sebagai standarisasi
ketuntasan belgar siswa. Adapun KKM yang ditetapkan pada pelgaran bahasa
Indonesia yaitu 72, rata-rata hasil belgjar 76,16, berkategori bak. Penetapan
KKM bertujuan agar siswa memiliki pemahaman dan pengetahuan yang baik
terhadap pelgjaran bahasa Indonesia. Penetapan KKM diputuskan berdasarkan
musyawarah guru mata pelgaran bahasa Indonesia di sekolah. Rumusan KKM
dianaisis dari jabaran setiap indikator pembelgaran, kompetensi dasar (KD),
dan standar kompetensi (SK). Proses rumusan tersebut dengan memperhatikan
tingkat kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa.

Kompleksitas berhubungan dengan tingkat kerumitan pencapaian setiap
indikator pembelgjaran. Ukuran rumit atau tidak rumitnya indikator
pembelgaran dalam pencapaian ketuntasan pembelgjaran dilihat dari KKO (kata
kerja operasiona). Semakin tinggi tingkat KKO, maka semakin tinggi tingkat

kesulitan pencapaian pembelgaran. Tingkat KKO yang rendah menunjukkan



bahwa tingkat pencapaiannya tidak sulit atau rendah. (Data KKO berdasarkan
panduan dari Kemdikbud).

Daya dukung dalam proses pembelgjaran berhubungan dengan sarana
dan prasarana pembelgjaran serta ketersediaan tenaga pendidiknya. Keberadaan
sarana dan prasarana dalam pembelgaran sangat diperlukan. Ketiadaan sarana
dan prasarana dapat menghambat ketercapaian pembelgaran. Demikian juga
pada tenaga pendidik. Pendidik yang mengampu mata pelgaran seharusnya
berasal dari tamatan akademis yang sgjalan dengan mata pelgaran tersebut. Hal
ini dimaksudkan agar pendidik benar-benar memahami tentang seluk-beluk mata
pelgaran tersebut.

Intake adalah tingkat kemampuan rata-rata siswa. Data kemampuan rata-
rata siswa diperoleh dari hasil rata-rata nilai rapor dan hasil ujian nasional. Data-
data tersebut dapat juga diperolen melalui tes seleksi masuk sekolah, misalnya
menjawab beberapa soal-soa tes pada mata pelgjaran tertentu. Data-data yang
telah diperolen menjadi acuan untuk penetapan KKM pada mata pelgaran
tersebut, khususnya pada mata pel gjaran bahasa Indonesia.

Komponen-komponen tersebut dianalisis untuk memeroleh KKM.
Penetapan KKM sebagal tolok ukur dalam menentukan ketuntasan atau
ketercapaian belgjar siswa. KKM tersebut dicantumkan dalam rapor siswa
dengan tujuan untuk membandingkan dan memperlihatkan ketercapaian belgar
siswa. Nilai yang tercantum dirapor menjadi tolok ukur terhadap ketercapaian

belgar siswa.



Siswa yang sudah mengikuti proses pembelgjaran di sekolah, masih ada
beberapa yang tidak tuntas atau belum mencapai KKM. Siswa yang tidak tuntas
akan ditindaklanjuti dengan memberikan program remedial. Program remedial
dilakukan kepada siswa yang tidak mencapai KKM. Program ini diberikan agar
siswa dapat mencapal ketuntasan minimal yang ditetapkan. Kegiatan ini
dilakukan dengan memberikan penjelasan ulang terhadap materi pembelgjaran
atau pemberian tugas-tugas latihan secara khusus.

Informasi dari Biro Konsultass Psikologi Mutiara Pekanbaru yang
diketua oleh Didik Kusnadi, M.Psi., mendapati rata-rata inteligensi siswa kelas
X SMA Negeri 12 Pekanbaru adalah 105. Disamping itu, Kusnadi merupakan
orang yang bertanggungjawab dalam pengukuran tingkat inteligensi siswa kelas
X SMA Negeri 12 Pekanbaru. Inteligens siswa berada di 105 ini tergolong
norma atau rata-rata atas. Tingkat inteligens ini memberikan peluang kepada
siswa untuk memeroleh hasil belgjar yang baik, walaupun inteligens bukanlah
satu-satunya penentu dalam meraih kesuksesan dalam belgjar. Inteligensi yang
tinggi tidaklah berarti jikatidak diiringi dengan sikap dan motivas belgjar yang
baik.

Kenyataan yang dihadapi di sekolah, masih ada siswa yang tidak tuntas
dalam belgar dan tidak mengikuti program remedial yang dilaksanakan guru
atau sekolah. Bahkan siswa membiarkan begitu sga tanpa ada usaha untuk
menuntaskannya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki sikap
dan motivas belgar yang baik terhadap suatu pelgaran, khususnya pada

pelgaran bahasa Indonesia. Siswa yang sudah mencapai ketuntasan minimal



(tuntas) diberikan pengayaan dengan tujuan menambah atau memperkaya
pengetahuan siswa terhadap kompetensi pembel g aran.

Proses pembelgaran di SMA Negeri 12 Pekanbaru, khusus kelas X
dilaksanakan pada sore hari. Proses pembelgaran dimulai pukul 13.00 dan
berakhir pukul 17.20 WIB. Proses pembelgaran pada sore hari dengan suasana
yang panas dapat memengaruhi aktivitas belgar siswa. Ahmadi dan Supriyono
(2008:92) menjelaskan bahwa proses pembelgaran yang masuk sore dapat
menyebabkan siswa tidak optima dalam belgar. Selain itu, banyak siswa yang
terlambat datang ke sekolah walaupun masuk pada siang hari. Kondis ini
berpengaruh terhadap sikap dan motivas belgar siswa, khususnya pada
pelgjaran bahasa Indonesia bahkan hasil belgar yang akan dicapai. Oleh karena
itu, perlu dianalisis hubungan atau kontribus sikap dan motivas belgar siswa
terhadap pelgaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan hasil belgar.

Sikap dan motivasi belgjar siswa terhadap pelgaran bahasa Indonesia
perlu diketahui, mengingat pelgaran bahasa Indonesia merupakan salah satu
pelgaran yang diuji pada Ujian Nasiona (UN) maupun ketika mengikuti
berbagai tes seperti tes masuk perguruan tinggi maupun berbaga instansi
pemerintah dan swasta. Jika sikap dan motivasi belgar siswa terhadap pelgaran
bahasa Indonesia rendah, maka perlu dilakukan pembinaan dan peningkatan
sikap dan motivasi belgar siswaterhadap pelgaran bahasa Indonesia.

Sikap dan motivas belgar yang tinggi pada siswa diharapkan dapat
membantu dalam pencapaian hasil belgjar yang maksimal. Para ahli psikologi

telah banyak menjelaskan bahwa sikap dan motivasi belgjar berpengaruh



terhadap ketercapaian hasil belgar. Siswa yang memiliki sikap dan motivas
belgjar yang tinggi dapat menimbulkan intensitas belgjar yang lebih tinggi.
Dengan kata lain, aktivitas belgar siswa dapat meningkat jika sikap dan
motivas belgjarnyajuga meningkat.

Peningkatan sikap dan motivasi belgar siswa pada aktivitas belgar
sangat diharapkan agar hasil belgar siswa juga meningkat. Usaha mengetahui
tingkat hubungan sikap dan motivasi belgar terhadap hasil belgjar siswa kelas X
SMA Negeri 12 Pekanbaru, khususnya pada pelgaran bahasa Indonesia, perlu
dilakukan pengamatan dan analisis terhadap sikap dan motivasi belgjar siswa.
Diketahuinya sikap dan motivasi belgar siswa, membantu para guru dan pihak
sekolah dalam merumuskan berbagai strategi yang patut direncanakan dalam
mengembangkan kegiatan belgar menggar di kelas X SMA Negeri 12
Pekanbaru, khususnya pada pelgjaran bahasa Indonesia.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang turut memengaruhi ketercapaian hasil belgjar siswa terhadap
pelgjaran bahasa Indonesia Masalah-masalah tersebut muncul dari berbagai
faktor, misalnya faktor yang berasal dari sekolah, media masa dan lingkungan
sosial, keluarga, maupun keadaan fisik dan psikis siswa. Faktor-faktor tersebut
dapat menjadi masalah daam belgar jika tidak diperhatikan dan tidak

dikendalikan dengan baik.



1. Faktor yang Berasal dari Sekolah

Keadaan sekolah turut memengaruhi aktivitas belgjar siswa. Adapun
faktor atau komponen yang berasal dari sekolah yaitu, pendidik, persoaan
perbedaan perlakuan, alat pembelgaran, kondis gedung (tempat belgar),
kurikulum, perpustakaan. Komponen-komponen tersebut turut memengaruhi
aktivitas dan prestasi belgar siswa.

Hubungan guru dengan siswa yang kurang harmonis dapat memengaruhi
ketercapaian hasil belgar. Pendidik yang berperilaku kasar, suka marah, tidak
pernah senyum, tidak suka membantu anak, suka membentak, tidak adil
terhadap siswa dapat mengganggu aktivitas belgarnya. Perilaku pendidik seperti
itu turut memengaruhi hasrat belgjar siswa. Selain itu, tingkat pengalaman guru
daam menggar, kecakapan, penguasaan metode juga dapat memengaruhi
ketercapaian hasil belgjar siswa. (Ahmadi dan Supriyono, 2008:89).

Parsons (2009:59) menjelaskan bahwa guru sebaga teladan bagi siswa.
Pada kegiatan pembelgjaran, segala prilaku guru diperhatikan oleh siswa. Siswa
akan menyerap dan mengambil pola-pola tertentu dari guru, dan digunakannya
dalam kehidupan. Sikap guru yang tidak sopan, juga akan diterima oleh siswa.
Guru diharapkan tetap konsisten dalam bersikap dan memberikan teladan yang
baik kepada siswa seperti ramah dalam melayani siswa, berbicara dengan sopan,
dan selalu belgar bersama. Pelayanan yang baik kepada siswa dalam proses
pembelgjaran dapat memberikan bersemangat dalam belgar.

Hamalik (2009:39) mengemukakan bahwa guru-guru yang demokratis,

suka bekerja sama, baik hati, sabar, adil, bersifat terbuka, suka menolong,



ramah, menguasal bahan pembelgjaran, pandai mengelola pembelgaran, sering
memotivasi, akan disenangi siswa. Kesenangan tersebut dapat mendorong siswa
belgar. Baik secaralangsung maupun tidak langsung akan berdampak pada hasil
belgjar yang dicapai.

Perbedaan perlakuan pihak sekolah dalam memberikan kesempatan
belgar dapat memicu kecemburuan siswa. Perbedaan perlakuan ini akan
menimbulkan kesgenjangan dalam belgar. Pada siswa-siswa tertentu, pihak
sekolah tidak menegur dengan tegas jika siswa tersebut tidak membuat tugas
atau terlambat datang ke sekolah. Persoalan tersebut disebabkan orang tuanya
pegabat yang berpengaruh atau bagian dari sekolah. Sementara itu, siswa yang
lain ditegur dengan tegas jika tidak membuat tugas atau terlambat datang ke
sekolah. Perbedaan perlakuan seperti ini akan memengaruhi siswa dalam belgjar.

Alat pelgaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelgaran tidak
baik atau kurang tepat. Terutama pelgjaran yang bersifat praktik seperti pada
praktik drama. Perdatan yang kurang dapat menimbulkan kesulitan dalam
belgar. Ahmadi dan Supriyono (2008:91) menjelaskan bahwa daam
pembelgaran memerlukan beberapa peralatan pendukung untuk pencapaian
hasil belgar yang maksimal. Ketiadaan peralatan yang dibutuhkan dalam
pembelgaran menyebabkan perubahan dalam proses pembelgaran. Pada
akhirnya memengaruhi dan menimbulkan kesulitan dalam belgar, bahkan
berlanjut pada ketercapaian hasil belgjar.

Keberadaan gedung sekolah atau tempat belgjar merupakan penunjang

pelaksanaan kegiatan pembejaran. Djaali (2009:99) menjelaskan bahwa tempat



atau gedung sekolah dapat mempengaruhi kegiatan belgjar siswa. Ahmadi dan
Supriyono (2008:91) juga menjelaskan bahwa gedung sekolah yang dekat
dengan keramaian, ruangan gelap, ruang sempit dapat menghambat kegiatan
pembelgaran. Kondisi sekolah yang nyaman, ruangan belgjar yang terang, dan
bersih membantu siswa konsentrasi dalam belgjar.

Keadaan kurikulum juga tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
pembelgaran. Demita (2005:185) menjelaskan bahwa pengembangan kegiatan
belgjar salah satunya dilakukan melalui kurikulum. Kurikulum membantu siswa
memeroleh pengetahuan yang dibutuhkan untuk meningkatkan keberhasilan
dalam belgar. Siswa akan berhasil dengan baik apabila kurikulum yang jabarkan
sesua dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Ahmadi dan Supriyono
(2008:91) menjelaskan bahwa keadaan kurikulum yang kurang baik seperti
materi pembelgaran yang terlalu tinggi dan tidak sesua dengan kemampuan,
pembagian materi yang kurang seimbang dapat menyebabkan kesulitan bagi
siswadalam belgjar.

Hamalik (2009:22) menjelaskan kurikulum yang dibuat hendaknya
sesuai dengan kultur atau kebutuhan kehidupan siswa. Jika kurikulum yang
dijalan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, maka dapat mengganggu belgar
siswa atau siswa acuh tak acuh dalam belgar. Siswa yang menganggap materi
pembelgaran dikurikulum tidak penting dapat memengaruhi aktivitas atau cara
belgjar siswa. Tugas pendidik perlu memberikan sikap positif dan arahan tentang

tujuan pentingnya materi tersebut dipelgari dan dipahami.
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Perpustakaan merupakan sarana belgjar bagi siswa. Perpustakaan sebagai
sumber berbagai ilmu pengetahuan yang dapat menunjang proses pembelgaran.
Siswa yang mengalami kesulitan atau kurang mendapatkan materi pembelgjaran
dapat mencari diperpustakaan. Perpustakaan dapat dijadikan rujukan untuk
menambah pengetahuan dan wawasan. Keberadaan perpustakaan tersebut
menunjang aktivitas belgjar siswa gunameraih hasil belgjar yang lebih baik.

2. Faktor Media Massa dan Lingkungan Sosial

Media massa dan keadaan lingkungan sosia siswa merupakan bagian
yang dapat memengaruhi aktivitas dan ketercapaian belgar siswa. Media massa
dan keadaan lingkungan sosial siswa dapat menyukseskan kegiatan belgjar siswa
jika tepat pada sasarannya. Media massa dan keadaan lingkungan sosial yang
tidak baik akan mengganggu aktivitas belgjar siswa bahkan dapat menghambat
ketercapaian hasil belgjarnya.

Faktor media massa seperti bioskop, televis, surat kabar, majalah, buku-
buku komik yang ada di sekeliling siswa dapat memengaruhi atau menghambat
kegiatan belgar siswa. Apabila siswa lebih banyak menggunakan waktunya
bukan untuk belgar, tetapi lebih banyak bermain. (Ahmadi dan Supriyono,
2008:92). Keberadaan media massa yang tidak ditanggapi dengan serius
menyebabkan siswa malas dan melalaikan tugas belgjarnya, misanya siswa
lebih memilih main game atau nonton dari pada belgar. Jika berkelanjutan,
maka dapat memengaruhi hasil belgar siswa. Siswa yang mampu memanfaatkan
media massa sebagai sumber belgar akan dapat menunjang keberhasilan

belgjarnya.
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Sanjaya (2008:64) menjelaskan bahwa keberadaan radio, televisi, koran,
dan magalah, merupakan media yang dapat digunakan untuk pembelgaran.
Keberadaan media massa akan bermanfaat bagi siswa, apabila digunakan untuk
menunjang kegiatan belgar siswa, misalnya menonton televisi untuk mencari
berita tentang fakta dan opini. Pada dasarnya, media massa seperti itu,
mengandung berbagai informasi-informasi yang dapat menambah pengetahuan
dan pemahaman siswa terhadap suatu persoalan.

Lingkungan sosial siswa seperti lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan tetangga atau masyarakat. Lingkungan pergaulan siswa
yang tidak mendukung turut memengaruhi aktivitas belgjar siswa. Ahmadi dan
Supriyono (2008:92) mengemukakan bahwa lingkungan pergaulan pengaruhnya
sangat besar terhadap diri siswa. Siswa yang lebih banyak bergaul dengan orang
yang malas belgjar dapat menyebabkan kemaasan dalam belgar. Akan tetapi,
lingkungan sosia siswa yang rajin belgar turut mendorong semangat belgarnya.
3. Faktor Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan siswa.
Seluruh isi keluarga memberikan peranan dan dukungan yang penting kepada
siswa dalam belgar. Pola didikan, hubungan orang tua yang baik, ekonomi
keluarga yang mendukung, dan suasana rumah yang nyaman turut
menyukseskan keberhasilan belgjar siswa.

Pola mendidik anak memberikan peranan penting pada siswa. Ahmadi
dan Supriyono (2008:85) menjelaskan bahwa orang tua yang kurang bahkan

tidak memperhatikan kemajuan pendidikan anak-anaknya, acuh tak acuh
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terhadap anak, otoriter dan kgam dalam mendidik anak, dapat penyebab
kesulitan dalam belgar. Siswa atau anak yang tidak tentram dalam belgar akan
mengakibatkan menurunnya hasil belgar. Santrock (2008:533) menjelaskan
bahwa orang tua hendaknya memotivas anak dan memberikan pengalaman
hidup yang baik sehingga anak bersemangat dan termotivas untuk belgjar. Cara
ini mendorong anak (siswa) untuk memeroleh hasil belgjar yang maksimal.

Hubungan orang tua dengan anak hendaknya dapat terjalin dengan baik.
Hubungan kasih sayang dan penuh pengertian antara orang tua dengan anak
dapat membentuk mental yang sehat bagi anak. Kurangnya kasih sayang orang
tua tehadap anak dapat pula menimbulkan kegelisahan dalam diri anak.
Demikian juga sikap keras, orang tua sering ribut, acuh tak acuh, cuek terhadap
anak dapat mengakibatkan kegelisahan dan beban mental. Sobur (2009:250)
menjelaskan bahwa hubungan emosional antara orang tua dengan anak dapat
berpengaruh terhadap keberhasilan belgarnya.

Hamalik (2009:112) mengemukakan bahwa anak membutuhkan
bimbingan dan bantuan yang sangat besar dari orang tuanya dalam belgar,
setidak-tidaknya berusaha mencegah atau mengurangi kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya, seperti kesulitan dalam belgar. Orang tua merupakan orang
terdekat bagi anak-anaknya. Apabila anak mengalami kesulitan belgjar, orang
tua dapat membimbing atau mencari jalan keluar terhadap masalah belgjar yang
dihadapinya.

Munandar dalam Rachmawati dan Kurniati (2010:32) menjelaskan

bahwa orang tua merupakan pendorong terhadap ketercapaian anaknya. Orang
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tua yang serta-merta tidak memotivasi anaknya, hubungan kerja sama yang tidak
baik dapat menimbulkan kurangnya semangat belgar. Hubungan orang tua
terhadap anak hendaknya tetap harmonis dan penuh kasih sayang sehingga anak
tidak mengalami kegelisahan atau stres dalam belgar. Apabila anak stres/
gelisah, secara psikologis anak tidak akan merasa nyaman atau tentram dalam
belgjar. Hal ini dapat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belgjarnya.

Keadaan ekonomi keluarga juga dapat memengaruhi kegiatan belgar
siswa. Keluarga yang miskin atau kurang mampu dapat menyebabkan kesulitan
untuk memenuhi kebutuhan belgar siswa, seperti buku, pena, dan aat-alat
belgjar lainnya. Keadaan ini akan menghambat kelancaran siswa dalam belgjar.
Namun demikian, keadaan ekonomi yang kurang tidak secara mutlak
menghambat siswa untuk meraih hasil belgjar yang lebih baik. Sobur (2003:249)
menjelaskan bahwa justru keadaan ekonomi yang kurang dapat memicu siswa
gigih dalam belgar sehinggaia dapat berhasil.

Keluarga yang berkecukupan dapat memperlancar kegiatan dan
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan belgar yang diperlukan siswa.  Sobur
(2003:249) menjelaskan bahwa keluarga yang memiliki keadaan ekonomi yang
berlebihan dapat membantu siswa untuk memenuhi kebutuhan belgarnya
sehingga siswa terbantu mencapa hasil belgar yang maksimal. Akan tetapi,
siswa yang lebih banyak tertuju pada kesenangan, seperti senang mengunjungi
tempat-tempat hiburan atau lebih banyak bermain dari pada belgar dan

mengerjakan tugas, juga dapat menurunkan aktivitas mapun hasil belgjar.
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Faktor lain yang dapat memengaruhi aktivitas dan ketercapaian belgjar
siswa adalah suasana rumah. Siswa yang sudah selesai belgar di sekolah, tetap
dituntut belgar kembali di rumah. Suasana rumah yang tidak nyaman dapat
mengganggu aktivitas belgar siswa. Sobur (2003:249) menjelaskan bahwa
suasana rumah yang tidak nyaman dapat menyebabkan hilangnya gairah belgar
siswa. Ahmadi dan Supriyono (2008:87) juga menjelaskan bahwa suasana
rumah yang ramai tidak memungkinkan siswa belgjar dengan maksimal karena
dapat mengganggu konsentrasinya, selanjutnya Ahmadi dan Supriyono
(2008:87) menjelaskan bahwa suasana rumah yang nyaman, harmonis, tentram,
dan dama akan membuat siswa betah tingga di rumah. Suasana seperti ini
sangat menguntungkan untuk meningkatkan kemaguan belgar siswa
Terciptanya suasana rumah yang nyaman membantu siswa meraih hasil belgar
yang maksimal, khususnya pada pel gjaran bahasa Indonesia.

4. Faktor Fisik

Fisik siswa merupakan bagian yang harus diperhatikan dalam berbagai
aktivitas belgjar. Kesuksesan siswa daam belgjar memang tidak lepas dari
keadaan fisknya. Siswa yang fisiknya sehat dan nyaman dapat memperlancar
aktivitas belgarnya. Siswa yang keadaan fisiknya kurang sehat dan tidak
nyaman dapat menghambat aktivitas belgjarnya, bahkan menurunkan hasil
belgjarnya.

Tingkat kebugaran fislk siswa dapat mendorong semangat belgjarnya.
Keadaan fisk yang nyaman, sehat, dan fit memungkinkan siswa akan merasa

nyaman pula dalam belgjar. Susilo (2006:76) menjelaskan bahwa kelelahan pada
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diri siswa dapat mempengaruhi proses belgjar. Selain itu, kondisi organ yang
lemah, seperti pusing kepala atau sakit dapat menurunkan kualitas berpikir siswa
sehingga materi yang dipelgjarinya kurang dipahami.

Persoalan cacat fisik juga dapat menghambat aktivitas dan ketercapaian
belgjar siswa. Ahmadi dan Supriyono (2008:80) membagi dua jenis cacat fisik.
Pertama, cacat ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan. Kedua,
cacat serius seperti buta, tuli, bisu, hilang tangan atau kakinya. Siswa yang cacat
ringan dalam proses pembelgaran harus ditempatkan pada posisi yang tepat dan
memungkinkan. Siswa yang kurang penglihatan atau pendengarannya di
tempatkan pada bagian depan sehingga siswa terbantu dalam belgar. Jika tidak
diatur tempat belgarnya, maka dapat mengganggu proses pembelgaran. Siswa
yang cacat serius harus mendapatkan perhatian khusus dalam belgjar, misalnya
dengan menempatkannya pada pendidikan khusus seperti SLB. Cara ini
membantu siswa tersebut dalam belgar, khusus untuk mendapatkan prestasi atau
hasil belgjar yang baik.

5. Faktor Psikis

Faktor psikis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang
atau siswa. Faktor psikis ini berperan penting dalam kegiatan dan pencapaian
hasil belgar. Faktor psikis yang dimaksud yaitu inteligensi, bakat, minat, sikap,
dan motivas belgjar.

Pada dasarnya, manusiaitu berbeda satu sama lain. Salah satu perbedaan
tersebut adalah tingkat inteligensi. Ali dan Asrori (2005:27) menjelaskan bahwa

inteligens ini terkait dengan kemampuan berpikir. Munandar dalam Subur
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(2003:156) juga menjelaskan bahwa inteligenss merupakan kemampuan
menangkap hubungan-hubungan dalam belgjar dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Berarti, inteligensi berhubungan dengan kecerdasan berpikir,
baik menghubungkan pengalaman dalam pembelgaran maupun menyesuaikan
diri dengan lingkungan hidup untuk menciptakan keberhasilan belgar.

Sobur (2003:245) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki inteligensi
tinggi mudah dalam mempelgari sesuatu, sebaliknya siswa yang memiliki
inteligensi kurang, umumnya mengalami kesulitan dalam mempelgjari sesuatu.
Syah (2009:148) mengemukakan bahwa inteligens siswa sangat menentukan
keberhasilan belgarnya. Dengan demikian, inteligenss sebagai faktor yang
menunjang proses belgar siswa, khususnya dalam mencapai hasil belgar yang
maksimal.

Bakat merupakan potensi yang sudah dimiliki oleh seseorang atau siswa.
Syah (2009:151) menjelaskan bahwa bakat sebagai potensi yang dimiliki oleh
seseorang atau siswa untuk mencapa keberhasilan belgjar, sampa ketingkat
tertentu sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Bakat yang dimiliki siswa
dapat membantu mencapai keberhasilan belgjar. Sesuai dengan pendapat Sobur
(2003:181) bahwa bakat menentukan prestasi belgjar seseorang.

Pada proses pembelgjaran, siswa yang berbakat pada bidangnya lebih
cepat paham atau pandai dibandingkan dengan siswa yang tidak berbakat
dibidang itu. Ha ini disebabkan siswa yang berbakat memiliki kemampuan
terhadap sesuatu yang sesual dengan bakatnya. Sobur (2003:189) menjelaskan

bahwa siswa yang berbakat memiliki kemampuan menyimpan informasi di alam
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kesadarannya, sehingga siswa cepat menerima dan paham terhadap suatu
persoalan.

Minat siswa dalam belgjar dapat diekspresikan dengan menyukai suatu
yang diminatinya. Sobur (2003:246) menjelaskan bahwa minat merupakan suatu
keinginan terhadap sesuatu. Selanjutnya, Sobur menjelaskan bahwa seseorang
atau siswa yang berminat terhadap suatu bidang (pelgaran) lebih mudah
mempelgari bidang tersebut. Kemudahan ini disebabkan adanya keinginan
untuk mempelgari bidang tersebut. Siswa yang tidak meminati bidang
(pelgaran) tersebut dapat memengaruhi perhatiannya terhadap pelgaran
tersebut.

Djaai (2009:121) menjelaskan bahwa minat tidak dibawa sgak lahir,
melainkan diperolen kemudian. Artinya, minat seorang siswa dalam belgar
tidak muncul sgak lahir, tetapi dipengaruhi oleh keadaan rangsangan yang
diterimanya. Syah (2009:152) menjelaskan bahwa siswa yang menaruh minat
yang besar terhadap suatu pelgaran seperti pada pelgjaran bahasa Indonesia,
akan lebih memusatkan perhatiannya pada pelgjaran tersebut. Minat yang besar
mendorong siswa gigih dalam belgar untuk mencapa hasil belgar yang
diinginkan.

Sikap belgar merupakan suatu kecendrungan yang dimiliki oleh siswa
untuk berbuat atau bertindak dalam belgar. Syah (2009:150) menjelaskan bahwa
sikap adalah kecenderungan seseorang atau siswa untuk untuk bertindak, belgar
sifatnya relatif, dan berhubungan dengan sebuah objek. Lebih lanjut, Syah

menjelaskan sikap belgar siswa terhadap suatu mata pelgaran akan
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memengaruhi proses belgarnya. Sikap belgar siswa yang positif terhadap suatu
mata pelgjaran seperti pada pelgjaran bahasa Indonesia, menjadi petanda yang
baik dalam proses belgar. Siswa yang memiliki sikap belgar yang negatif
terhadap mata pelgaran bahasa Indonesia dapat menimbulkan kesulitan atau
hambatan dalam proses belgar. Berarti skap belgar siswa terhadap suatu
pelgjaran dapat memengaruhi aktivitas dan ketercapaian belgarnya.

Motivas belgjar merupakan suatu keinginan dan dorongan yang ada
dalam diri seseorang. Orang akan berhasil dalam belgar jika dalam dirinya ada
keinginan dan dorongan untuk belgar. Sardiman (2009:40) menjelaskan bahwa
keinginan atau dorongan untuk belgjar disebut motivasi belgjar. Motivasi sangat
penting dalam belgar. Motivass mendorong siswa untuk mendapatkan hasil
belgjar yang maksimal. Siswa yang memiliki motivasi belgar akan berusaha
mencari cara untuk memahami apa yang dipelgarinya.

Syah (2009:153) mengemukakan bahwa motivas belgar dapat
dipengaruhi oleh pujian, tata tertib sekolah, maupun keteladanan guru.
Pengaruh yang muncul tersebut dapat mendorong semangat belgjar siswa. Siswa
yang motivasi belgar tinggi dapat memunculkan semangat belgar yang tinggi
pula daam dirinya. Sobur (2003:246) menjelaskan bahwa kekurangan atau
ketiadaan motivas dapat menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam
melakukan pembel gjaran dan berdampak pada hasil belgar yang dicapainya.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah yang begitu

luas, perlu dibatasi masalah penelitian ini agar lebih terarah dan fokus dalam
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mencapai  tujuan penelitian. Penelitian ini  berupaya mengetahui dan
mendeskripsikan tentang kontribusi sikap dan motivasi belgar siswa terhadap
hasil belgar bahasa Indonesia. Proses pendeskripsian kontribus sikap dan
motivas belgar siswa terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia ditujukan kepada
siswakelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah, dan
pembatasan masalah di atas, penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
“Seberapa besarkah kontribusi sikap dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru?”
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, dan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan kontribusi sikap belajar terhadap hasil belgjar bahasa
Indonesiasiswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru.
2. Mendeskripsikan kontribusi motivasi belgjar terhadap hasil belgar bahasa
Indonesiasiswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru.
3. Mendeskripsikan kontribusi sikap dan motivasi belgar secara bersama-sama
terhadap hasil belgar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 12

Pekanbaru.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian mengenai kontribusi sikap dan motivasi belgar terhadap
hasil belgar bahasa Indonesiaini dapat memberikan manfaat sebagal berikut:

Pertama, hasil penelitian ini membuktikan baik secara teoretis maupun
secara empiris, sikap dan motivas belgjar memberikan kontribusi yang positif
terhadap ketercapaian hasil belgar yang diperoleh siswa, khususnya pada
pelgaran bahasa Indonesia. Berapa pun hasil belgar bahasa Indonesia yang
diperoleh siswa, sikap dan motivas belgar turut memengaruhinya. Semakin
tinggi sikap dan motivasi belgar siswa, maka semakin besar pula pengaruhnya
terhadap pencapaian hasil belgjar yang akan diperoleh siswa.

Kedua, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengamatan
mengenai kontribusi sikap dan motivasi belgar terhadap ketercapaian hasil
belgjar siswakelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Ketiga, hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang peranan sikap
dan motivas belgar siswa terhadap pelgjaran bahasa Indonesia. Sikap dan
motivas belgar mendorong seseorang untuk memahami bahasa Indonesia
dengan baik, rasa memiliki dan mencinta bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar dan bahasa persatuan, memanfaatkan dan memaksimakan
penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan, peduli dengan bahasa Indonesia
sehingga ada upaya membina dan mengembangkan bahasa Indonesia, serta
senang dan bangga dengan bahasa Indonesia. Semakin tinggi sikap dan motivasi
belgjar siswa, maka perihal tersebut dapat diarahkan dengan baik sehingga siswa

dapat memahami pelgjaran dan bahasa Indonesia dengan baik dalam kegiatan
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mendengarkan, membaca, menulis, maupun berbicara. Selain itu, mengantarkan

siswamemeroleh hasil belgjar bahasa Indonesia yang baik pula



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V melaui
analisis statistik, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap
belgjar bahasa Indonesia (X1) terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia (Y) siswa
kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru. Sikap belgar bahasa Indonesia memberikan
kontribus 6,8% terhadap hasil belgar bahasa Indonesia dan sisanya lebih
banyak  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor lain. Persamaan  regres
Y = 68,10 + 0,10X1. Artinya, hasil belajar bahasa Indonesia dapat ditingkatkan
dengan cara meningkatkan taraf sikap belgar bahasa Indonesia.

Kedua, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belgjar bahasa Indonesia (X2) terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia (Y) siswa
kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru. Motivasi belgjar bahasa Indonesia
memberikan kontribusi 5,5% terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia dan sisanya
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Persamaan regres
Y = 67,45 + 0,09X2. Artinya, hasil belgjar bahasa Indonesia dapat ditingkatkan
dengan cara meningkatkan taraf motivasi belgjar bahasa Indonesia.

Ketiga, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap
belgar bahasa Indonesia (X1) dan motivasi belgar bahasa Indonesia (X2)

terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia (Y) siswa kelas X SMA Negeri 12
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Pekanbaru. Sikap belgar bahasa Indonesia dan motivasi belgar bahasa
Indonesia secara bersama-sama memberikan kontribusi 11,3% terhadap hasil
belgjar bahasa Indonesia dan sisanya 88,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Persamaan regresi Y = 61,015 + 0,094X1 + 0,085X2. Artinya, hasil belgjar
bahasa Indonesia dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan taraf sikap
belgjar bahasa Indonesia dan motivasi belgar bahasa Indonesia secara bersama-
sama. Dengan kata lain, secara bersama sikap belgjar dan motivasi belgjar turut
memengaruhi dan menjadi penentu dalam pencapaian hasil belgjar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa ketiga hipotesis
penelitian yang digjukan diterima, yaitu sikap belgar bahasa Indonesia dan
motivasi belgjar bahasa Indonesia baik antarsatu variabel bebas maupun secara
bersama-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan terhadap hasil
belgjar bahasa Indonesia. Dengan kata lain, hasil belgar bahasa Indonesia siswa
kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui sikap belgar dan
motivas belgar siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, dan simpulan yang telah
dikemukan di atas, ternyata terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
sikap belgar bahasa Indonesia dan motivasi belgar bahasa Indonesia dengan
hasil belgjar bahasa Indonesia, balk antar masing-masing variabel maupun
secara bersama-sama. Oleh karena itu, dikemukan beberapa implikasi penelitian

yang berkaitan dengan hasil analisis dan temuan penelitian.
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1. Hubungan Sikap Belgjar Bahasa Indonesia terhadap Hasil Belgar Bahasa
Indonesia

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sikap belgjar berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap hasil belgar bahasa Indonesia. Semakin baik
sikap belgar bahasa Indonesia maka semakin tinggi pula hasil belgar bahasa
Indonesia. Semakin tidak baik sikap belgar bahasa Indonesia maka semakin
rendah pula hasil belgar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 12
Pekanbaru.

Temuan tersebut memberikan sumbangan bahwa semakin baik sikap
belgjar siswa maka akan semakin baik pula hasil belgarnya. Implikasinya,
daam rangka meningkatkan sikap belgar siswa khususnya pada pelgaran
bahasa Indonesia dan secara umum untuk semua mata pelgjaran, pihak sekolah
seperti kepala sekolah dapat menyediakan berbagai kebutuhan belgar siswa,
baik buku-buku paket, buku-buku penunjang lainnya, maupun beberapa
peralatan dan media pembelgarannya lainnya yang dapat menunjang aktivitas
belgar siswa.

Para guru dapat melakukan berbagai aktivitas pembelgaran yang
bervariasi dan menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan,
menggunakan berbagai media pembelgaran sehingga siswa tidak merasa jenuh
maupun malas dalam belgjar. Guru juga diharapkan tidak membiarkan siswanya
tidak paham dalam belgjar. Guru hendaknya mengarahkan siswa untuk belgar

dan bersikap dengan baik sehingga siswa selalu rgjin belgjar dan merasa nyaman



129

dalam belgar. Siswa yang merasa nyaman dalam belgar dapat mengarahkannya

untuk bersikap positif sehingga dapat pula meningkatkan hasil belgjarnya.

2. Hubungan Motivasi Belgar Bahasa Indonesia terhadap Hasil Belgar
Bahasa Indonesia

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa motivasi belgar berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap hasil belgar bahasa Indonesia
Implikasinya, dalam rangka meningkatkan motivas belgar siswa khususnya
pada pelgaran bahasa Indonesia dan secara umum untuk semua mata pelgjaran,
pihak sekolah seperti kepala sekolah selalu memberikan motivasi belgar,
arahan, dan bimbingan dalam belgjar bahasa Indonesia. Pihak sekolah juga dapat
meningkatkan motivasi belgar dengan membantu siswa dalam menyelesaikan
masalah belgarnya. Artinya, pihak sekolah berusaha memberikan dorongan
kepada siswa agar semangat belgarnya meningkat dan tekun dalam belgar.
Selain itu, pihak sekolah dapat menyediakan berbagai kebutuhan belgar siswa,
baik buku-buku paket, buku-buku penunjang lainnya, maupun beberapa
peralatan dan media pembel g arannya.

Para guru dapat melakukan berbagai aktivitas pembelgaran yang
bervariasi, menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan dan
menarik, menciptakan keingintahuan, tidak mengungkung siswa untuk
berekplorass dalam mencapa tujuan belgarnya sehingga siswa selalu
termotivasi dalam belgar bahasa Indonesia. Guru bertindak secara adil dan
selalu memotivasi siswa untuk menyenangi pelgjaran bahasa Indonesia. Selain

itu, sebagai upaya memotivasi siswa dalam proses pembelgaran, guru dapat
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memberikan reward, penghargaan atau pujian kepada siswa yang berhasil dalam

belgjar sehingga motivasi belgjarnya tetap terjaga, bahkan motivasi belgjarnya

dapat pula meningkat.

C. Saran

Berdasarkan kessmpulan dan implikas hasil penelitian sebagaimana
telah dipaparkan di atas, pada bagian ini perlu disampaikan beberapa saran
kepada pihak-pihak yang terkait dengan pendlitian ini.

1. Kepala sekolah disarankan selalu memberikan dorongan baik materi mau
pun moril kepada siswa dalam belgar karena kepala sekolah merupakan
orang yang paling berpengaruh di sekolah. Cara tersebut dapat mendorong
sikap dan motivas belgarnya. Kepala sekolah juga dapat memberikan
pelatihan kepada guru-guru dalam melaksanakan proses pembelgjaran yang
baik sehingga dapat meningkatkan profesionalitas guru. Hal ini bertujuan
agar guru memiliki skill dalam meningkatkan sikap dan motivasi belgar
siswa

2. Bagi para guru, skap belgar dan motivas belgjar merupakan komponen
yang dapat meningkatkan hasil belgar bahasa Indonesia. Guru hendaknya
selalu memotivass siswa dan memberikan sikap yang bak terhadap
pelgaran bahasa Indonesia. Memotivasi siswa tersebut banyak cara, baik
secara verbal maupun nonverbal.

3. Guru-guru diharapkan mengikuti berbagai pelatihan yang berkaitan dengan

profesinya, sehingga memiliki skill dalam melaksanakan proses
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pembelgaran yang inovatif dan siswa merasa nyaman dan termotivas
dalam belgar, khususnya pada pel g aran bahasa Indonesia.

Daam proses pembel gjaran, guru harus menyampaikan materi pembelgaran
sesuai dengan tujuan pembelgaran, membimbing dan mengarahkan siswa,
dan berusaha membantu siswa dalam melengkapi fasilitas belgjarnya, serta
berusaha menciptakan hubungan sosial yang baik antara anak dengan anak,
antara anak dengan guru dan yang lainnya.

Guru hendaknya bekerja sama dengan guru seprofesi atau bersama guru BK
untuk mengamati sikap dan motivasi belgar siswa pada proses
pembelgaran. Perlu diketahui bahwa setigp siswa memiliki sikap dan
motivas belgjar yang berbeda-beda. Mereka juga memiliki cara tersendiri
dalam meningkatkan hasil belgarnya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
instrumen pengamatan terhadap sikap belgar dan motivasi belgar siswa.
Dengan mengetahui sikap belgar dan motivas belgar, guru dapat
merefleks diri dan melakukan aktivitas pembelgjaran yang lebih baik,
supaya sikap dan motivasi belgjar siswa dapat meningkat.

Untuk penelitian lanjutan, dapat dilakukan pengamatan hasil belgar bahasa
Indonesia melalui variabel-variabel bebas lainnya seperti inteligensi, minat,
bakat, peran orang tua, gender, pengaruh lingkungan, pengaruh pendidikan
orang terhadap anak, dan sebagainya. Anjuran ini disampaikan karena
banyaknya faktor lain yang dapat memengaruhi ketercapaian hasil belgjar

siswa.
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